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Abstract. This study analyses waste in the export process flow of PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk through a Lean Management approach and Value Stream Mapping. CVSM 

findings indicate the presence of non-value-added activities in the form of long waiting times, 

improper processing, and excessive work movements. Priority waste was identified using the 

Borda Count Method and analysed for root causes using the 5 Whys technique. Based on these 

results, FVSM was developed to simplify the workflow and reduce repetitive activities, resulting 

in a potential reduction in process time from 32,200 minutes to 31,480 minutes with a time 

difference of 720 minutes (2.24% efficiency) and a reduction in lead time from 52,840 minutes to 

47,860 minutes with a time difference of 4.980 minutes (9.42% efficiency). These findings 

confirm that the implementation of Lean Management can significantly improve the effectiveness 

and efficiency of the export process. 
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Abstrak. Penelitian ini menganalisis pemborosan pada alur proses ekspor PT. Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk dengan teknik deskriptif kualitatif melalui pendekatan Lean Management dan pemetaan 

Value Stream Mapping. Temuan CVSM menunjukkan adanya aktivitas non–value added berupa waktu 

tunggu panjang, pemrosesan tidak tepat, dan gerakan kerja berlebih. Waste prioritas diidentifikasi melalui 

Borda Count Method dan dianalisis akar penyebabnya menggunakan teknik 5 Whys. Berdasarkan hasil 

tersebut, FVSM disusun untuk menyederhanakan alur kerja dan mengurangi aktivitas berulang, yang 

menghasilkan potensi penurunan process time dari 32.200 menit menjadi 31.480 menit dengan selisih 720 

menit (efisiensi 2,24%) serta pengurangan lead time dari 52.840 menit menjadi 47.860 menit dengan 

selisih 4.980 menit (efisiensi 9,42%). Temuan ini menegaskan bahwa penerapan Lean Management 

mampu meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses ekspor secara signifikan. 
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PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi dan perdagangan internasional yang semakin kompetitif, efisiensi 

operasional menjadi faktor kunci bagi perusahaan manufaktur yang terlibat dalam kegiatan 

ekspor. Proses freight memegang peranan strategis karena tidak hanya mencakup pengangkutan 

barang, tetapi juga melibatkan aktivitas stuffing, pengurusan dokumen, penjadwalan pengiriman, 

serta koordinasi dengan berbagai pihak logistik. Kinerja freight yang efisien berpengaruh 

langsung terhadap ketepatan waktu pengiriman, pengendalian biaya, dan reputasi perusahaan di 

pasar internasional. 

Mie instan asal Indonesia dalam perdagangan internasional tidak hanya merefleksikan 

keberhasilan ekspor sebuah produk pangan olahan, tetapi juga menunjukan bagaimana strategi 

industrialisasi dan branding mampu mengangkat posisi Indonesia dalam rantai nilai global. 

Menurut  (Risma P et al., 2024) mie instan Indonesia bukan hanya bertindak sebagai komoditas 

ekspor, tetapi juga menjadi instrumen diplomasi ekonomi yang memperluas pengaruh industri 

nasional melalui kombinasi branding, inovasi produk, dan manajemen rantai pasok yang adaptif. 

Secara makro, kinerja ekspor nonmigas Indonesia periode 2020–2024 menunjukkan tren 

pertumbuhan yang fluktuatif namun cenderung meningkat, dengan sektor industri pengolahan 

sebagai kontributor utama. Sejalan dengan tren nasional tersebut, nilai ekspor PT Indofood 

Sukses Makmur Tbk juga menunjukkan pertumbuhan yang relatif konsisten meskipun 

dipengaruhi oleh ketidakpastian ekonomi global. Hal ini menegaskan pentingnya pengelolaan 

operasional ekspor yang efisien untuk menjaga stabilitas kinerja perusahaan. 

Namun demikian, dinamika global seperti konflik geopolitik di Laut Merah, kebijakan 

tarif internasional, ketidakseimbangan kontainer, serta gangguan transportasi darat telah 

meningkatkan biaya freight dan memperpanjang waktu pengiriman. Kondisi ini memperlihatkan 

kerentanan sistem logistik global, khususnya pada pendekatan lean distribution atau just-in-time, 

yang sangat bergantung pada stabilitas rantai pasok dan minimnya buffer logistik. 

Di sisi internal, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk masih menghadapi tantangan 

operasional berupa keterlambatan stuffing, ketidaktepatan jadwal gate-in, serta munculnya biaya 

tambahan seperti demurrage dan detention. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan 

untuk menganalisis proses freight ekspor perusahaan dengan fokus pada waktu pengiriman dan 

biaya freight melalui pendekatan Lean Distribution. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi empiris dalam mengidentifikasi pemborosan, merumuskan perbaikan proses, serta 

meningkatkan efisiensi operasional ekspor secara berkelanjutan di industri manufaktur 

Indonesia. 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menggali dan menganalisis lebih dalam 

terkait proses freight dalam kegiatan ekspor di PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, dengan 

fokus pada dua variabel utama, yaitu waktu pengiriman dan biaya freight. Penelitian ini bersifat 

kualitatif karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana proses tersebut 

berjalan di lapangan, apa saja kendalanya, serta bagaimana prinsip-prinsip lean dapat diterapkan 

untuk mengatasi permasalahan yang ada. Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh 

gambaran menyeluruh mengenai kondisi aktual freight ekspor perusahaan dan solusi konkret 

yang dapat diimplementasikan guna meningkatkan efisiensi operasional secara berkelanjutan. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Logistik 

Logistik merupakan sistem yang mengatur pergerakan barang, informasi, dan sumber 

daya dari titik asal hingga ke titik konsumsi dengan tujuan memenuhi kebutuhan pelanggan 

secara efisien. Dalam buku “Logistics and Supply Chain Management” oleh (Samal, 2019), 

dijelaskan bahwa logistik mencakup kegiatan perencanaan, implementasi, dan pengendalian 

aliran barang dan jasa, termasuk penyimpanan, transportasi, dan distribusi. Menurut (Sudrajat et 

al., 2024) dalam jurnalnya menjelaskan bahwa logistik merupakan salah satu subsistem utama 

dalam manajemen operasional yang berperan mengatur pergerakan barang secara efisien dan 

efektif. Logistik dapat dipandang sebagai sistem kompleks yang menghubungkan berbagai pihak 

dalam rantai pasok, termasuk produsen, distributor, dan pelanggan. Efisiensi logistik tidak hanya 
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bergantung pada teknologi, tetapi juga pada koordinasi dan kolaborasi antar pemangku 

kepentingan. 

 

Efisiensi 

Dalam Manajemen operasi dalam buku (Priatna, 2025) yang membahas konsep 

manajemen operasi termasuk prinsip-prinsip Lean, efisiensi didefinisikan sebagai rasio keluaran 

(output) terhadap masukan (input) di mana tujuan penerapan Lean adalah meningkatkan nilai 

bagi pelanggan dengan cara mengeliminasi aktivitas yang tidak menambah nilai (waste). 

Penelitian terapan (Pratiwi et al., 2025) tentang implementasi konsep Lean Manufacturing pada 

industri percetakan menemukan bukti empiris bahwa penerapan alat-alat Lean (VSM, 5S, 

Kaizen, standardisasi kerja) menghasilkan peningkatan signifikan pada efisiensi operasional 

diukur melalui penurunan waktu proses, pengurangan aktivitas non-value-added, dan penurunan 

tingkat kesalahan produksi.  

Ekspor 

Ekspor merupakan kegiatan perdagangan internasional di mana suatu negara menjual 

barang atau jasa ke negara lain sebagai bagian dari aktivitas ekonomi global. Menurut buku 

(Barry, 2015) yang diterbitkan oleh Southern Illinois University, ekspor merupakan kegiatan 

yang memerlukan perencanaan matang, pemahaman tentang pasar global, serta penguasaan 

terhadap dokumen dan regulasi perdagangan internasional. Menurut (Faradila et al., 2024) dalam 

jurnal Persepsi Eksportir dalam Mendorong Produktivitas Ekspor, ekspor diartikan sebagai 

mekanisme utama untuk memperluas pasar produk nasional, sekaligus indikator keterbukaan 

ekonomi suatu negara terhadap perdagangan internasional. Maka dapat disimpulkan bahwa 

ekspor merupakan pilar utama dalam perekonomian yang menuntut efisiensi dalam proses 

logistik, manajemen risiko, dan strategi pemasaran global. 

Freight 

Ekspor merupakan kegiatan perdagangan internasional di mana suatu negara menjual 

barang atau jasa ke negara lain sebagai bagian dari aktivitas ekonomi global. Menurut buku 

(Barry, 2015) yang diterbitkan oleh Southern Illinois University, ekspor merupakan kegiatan 

yang memerlukan perencanaan matang, pemahaman tentang pasar global, serta penguasaan 

terhadap dokumen dan regulasi perdagangan internasional. 

Distribusi 

Distribusi berperan penting dalam memastikan produk sampai ke konsumen tepat waktu 

dan dalam kondisi yang baik. Dalam buku “Sales and Distribution Management” (IFHE, 2022), 

menyatakan bahwa distribusi dalam lingkup teori pemasaran dan manajemen operasi bukan 

sekadar fisik pengiriman, tetapi suatu kebijakan strategis yang merangkum desain saluran, 

intensitas distribusi, bentuk perantara (agen, grosir, retailer), serta dukungan logistik yang 

diperlukan. Dari perspektif konseptual, kutipan ini menegaskan bahwa kajian distribusi harus 

memuat tiga lapisan analisis: perencanaan strategis (bagaimana menempatkan produk di pasar), 

desain taktis saluran (jenis dan tingkat kehadiran perantara), dan implementasi operasional 

(sistem pergudangan, transportasi dan order fulfillment). Dalam konteks ekspor, distribusi juga 

harus mempertimbangkan lokasi pelabuhan, aksesibilitas transportasi, dan persyaratan regulasi 

negara tujuan 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, 

karena fokusnya adalah memahami secara mendalam proses freight dalam kegiatan ekspor di PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, khususnya terkait efisiensi waktu pengiriman dan 

pengelolaan biaya freight. Menurut (Sugiyono, 2023) Metode ini dipilih agar peneliti dapat 

menggali informasi secara kontekstual melalui wawancara, observasi, dan dokumen, serta 

memahami secara langsung praktik dan permasalahan operasional yang dihadapi oleh pihak 

internal perusahaan maupun mitra eksternal. 
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Penelitian ini berlandaskan paradigma interpretif, yang memandang bahwa realitas sosial 

dibentuk melalui pengalaman dan interaksi individu, sehingga cocok untuk mengkaji proses 

kerja dan pengambilan keputusan dalam kegiatan freight. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat 

mengevaluasi penerapan prinsip Lean Management dalam proses pengiriman ekspor dan 

mengidentifikasi kendala serta solusi yang relevan berdasarkan pemahaman dari pelaku langsung 

di lapangan. 

Lokasi Penelitian 

Tempat penelitian ini rencananya akan dilakukan di PT. Indofood CBP Sukses Makmur 

Tbk yang berlokasi di Jl. Jenderal Sudirman No.76-78, RT.3/RW.3, Kuningan, Setia Budi, 

Kecamatan Setiabudi, Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 10250 pada bulan 

Agustus sampai September 2025. 

 

Objek 

Dalam penelitian kualitatif, konsep populasi dan sampel tidak digunakan dalam arti 

statistik seperti dalam penelitian kuantitatif. Namun demikian, peneliti tetap perlu menjelaskan 

unit analisis serta informan kunci yang menjadi sumber informasi. Populasi dalam penelitian ini 

merujuk pada seluruh pihak yang terlibat dalam proses freight dan pengiriman ekspor di PT 

Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, khususnya yang berada dalam lingkup Divisi Freight and 

Document serta pihak terkait lainnya dalam rantai proses logistik ekspor. 

 

Subjek 

Dalam penelitian ini, subjek penelitian dipilih secara purposive atau bertujuan, yaitu 

pemilihan informan yang dianggap memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterlibatan 

langsung dalam proses freight dan ekspor. Adapun informan kunci meliputi Manajer Freight, staf 

freight, dan staff dokumen ekspor. Bila memungkinkan, peneliti juga dapat melibatkan pihak 

eksternal seperti mitra freight forwarder atau vendor pelayaran yang bekerja sama dengan 

perusahaan. 
Pemilihan informan didasarkan pada kriteria keterlibatan langsung dalam proses 

pengiriman barang ekspor, pengetahuan terhadap prosedur lean atau efisiensi proses, serta 

keterkaitan dengan aspek pengelolaan freight. Jumlah informan ditentukan berdasarkan prinsip 

saturasi data, yaitu pengumpulan data dihentikan saat informasi yang diperoleh telah berulang 

dan tidak ada informasi baru yang signifikan. Subjek dalam penelitian ini dilakukan pada pihak-

pihak yang terlibat langsung dalam proses freight, antara lain yang utama Manajer freight, staff 

freight, document export staff, ataupun supervisor logistik. 

 

Sumber Data 

Sumber data pada penelitian ini akan menggunakan data primer, yaitu data yang diambil 

melalui proses wawancara dari sumber asli atau pertama. Dalam (Sugiyono, 2023) dikatakan 

bahwa data langsung yang berasal dari lapangan merupakan data primer. Data primer diambil 

untuk menjawab masalah-masalah yang ada dalam penelitian secara langsung dari narasumber 

melalui wawancara ataupun kuisioner angket. 

Selain itu, sumber data juga diambil melalui obersvasi atau pengamatan secara langsung 

yang terjadi di lapangan terhadap proses Freight dalam kegiatan ekspor pada PT. Indofood CBP 

Sukses Makmur. Selain itu, akan dilakukan wawancara kepada sumber utama dan penyebaran 

kuisioner terhadap 1 Manajer freight, 1 staff freight,  dan 1 staff pengurus dokumen ekspor yang 

memegang beberapa distributor. 

 

Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

Dalam penelitian ini, metode wawancara mendalam digunakan untuk mendukung 

pengumpulan data, mengkaji pemahaman informan, dan memverifikasi hasil observasi. 

Wawancara ini dilakukan terhadap pihak-pihak yang terlibat langsung dalam proses freight, 

seperti Manajer freight, staff freight, document export staff, ataupun supervisor logistik. 
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Pertanyaan bersifat terbuka dan eksploratif untuk menggali informasi terkait alur kerja, kendala 

operasional, serta biaya yang muncul. 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan pekerjaan 

freight. Hal ini dilakukan agar data yang didapat merupakan hasil yang sebenar-benarnya dan 

merupakan apa yang dikerjakan oleh bagian freight pada PT. Indofood. 

Menurut (Sugiyono, 2023) dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dalam hal ini dokumentasi dapat berupa 

gambar, misal foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dalam hal ini peneliti dapat 

mengumpulkan dokumen pendukung seperti jadwal stuffing, shipping instruction, manifest, 

invoice freight, dan laporan keterlambatan atau biaya tambahan dalam bentuk gambar. 

Teknik Validitas Data 

Menurut (Sugiyono, 2023) , Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber yang telah ada. Teknik ini 

merupakan penggabungan dari hasil wawancara mendalam, obervasi partisipatif, dan 

dokumentasi yang dimana berasal dari sumber yang sama. Penggunaan triangulasi pada 

penelitian kualitatif, teknik ini membantu dalam mengurangi keterbatasan yang mungkin muncul 

jika hanya mengandalkan satu metode atau satu sumber data saja. 

Teknik Pengolahan Data 

Pada penelitian ini digunakan teknik pengolahan yang dimulai dari Value Stream Mapping 

(VSM), Proccess Activity Mapping (PAM), Borda Count Method (BCM), dan Nvivo 14. Setelah 

itu dilanjut dengan pengolahan dengan melakukan reduksi data, penyajian data, dan terakhir 

penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

 

Riset Desain 

Penelitian ini menggunakan pendekatan siklus Six Sigma DMAIC (Define, Measure, 

Analyze, Improve, Control) sebagai metode untuk meningkatkan efisiensi kegiatan freight dalam 

proses ekspor di PT Indofood CBP Sukses Makmur. Tahap Define dilakukan dengan studi 

lapangan dan literatur untuk merumuskan permasalahan utama. Pada tahap Measure, proses saat 

ini dianalisis menggunakan PAM dan BCM untuk mengidentifikasi waste paling kritis. Tahap 

Analyze menggunakan metode 5Why’s untuk menemukan akar penyebab masalah. Selanjutnya, 

tahap Improve menyusun rancangan perbaikan melalui Future Value Stream Mapping (FVSM). 

Terakhir, tahap Control menetapkan langkah pengendalian agar perbaikan dapat diterapkan secara 

berkelanjutan. 
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Gambar 1. Riset Desain Penelitian 

 

 

 

Sumber: Data diolah (2025
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HASIL PENELITIAN 

Profil Perusahaan 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (Indofood CBP) merupakan bagian dari PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk yang berfokus pada produksi Consumer Branded Products. 

Perusahaan ini dibentuk untuk mengembangkan produk makanan olahan dan kebutuhan 

konsumen sehari-hari, seiring meningkatnya permintaan masyarakat terhadap produk yang 

praktis dan mudah dijangkau. Melalui ekspansi operasional dan inovasi yang berkelanjutan, 

Indofood CBP terus memperkuat posisinya sebagai salah satu produsen makanan terkemuka di 

Indonesia. 

 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui tiga metode utama, yaitu 

wawancara mendalam, observasi terbatas, serta studi dokumentasi. Pendekatan tersebut disusun 

dengan menerapkan prinsip triangulasi teknik, yakni proses untuk memeriksa dan menguatkan 

data dengan mengombinasikan berbagai sumber dan metode, sehingga hasil temuan menjadi 

lebih tepat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

 

Pengolahan Data di NVivo14 

Dengan menggunakan NVivo 14, dilakukan pembuatan koding dengan membagi data 

menjadi beberapa Codes yang memawikili tema, aktivitas, atau aspek-aspek yang berhubungan 

dengan penelitian. Codes utama ditentukan sesuai dengan pembagian aktivitas dalam Process 

Activity Mapping, yaitu VA (Value Added), NNVA (Necessaru Non-Value Added), dan NVA 

(Non-Value Added). 

Berdasarkan Hierarchy Chart pada gambar di atas, pada visualisasi ini merupakan 

gabungan dari informan-informan terhadap masing-masing codes dan sub-codes berdasarkan 

aktivitas proses kegiatan ekspor. aktivitas Value Added (VA) memiliki proporsi paling besar 

dalam keseluruhan proses ekspor. Aktivitas seperti persiapan dokumen, production, stuffing, 

pembuatan dokumen, serta pembookingan dan EMKL persiapan dokumen mendominasi ruang 

kerja operasional. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar aktivitas yang dilakukan 

perusahaan benar-benar memberikan nilai langsung terhadap proses ekspor, baik dari sisi 

kelancaran produksi, kelengkapan dokumen, maupun kesiapan barang sebelum dikirim. Melalui 

proporsi yang besar ini, dapat disimpulkan bahwa perusahaan sudah menempatkan fokus utama 

pada aktivitas inti yang diperlukan untuk menghasilkan nilai bagi pelanggan. 

Sementara itu, aktivitas Non-Value Added (NVA) masih terlihat cukup signifikan 

meskipun tidak sebesar aktivitas VA. NVA yang muncul seperti pengecekan dokumen berulang 

dan pemborosan dalam melengkapi dokumen menunjukkan adanya inefisiensi dalam proses 

administrasi internal. Aktivitas Non-Necessary Value Added (NNVA) memiliki porsi lebih 

kecil dan terdiri dari aktivitas yang memang harus dilakukan tetapi tidak memberi nilai tambah 

langsung, seperti pengangkutan kontainer dan menunggu kapal. Proporsi NNVA yang relatif 

kecil mencerminkan bahwa aktivitas penunjang masih berada pada batas kewajaran, namun 

NVA tetap menjadi fokus utama perbaikan untuk menekan pemborosan. 

 

ANALISA DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi yang 

dianalisis dengan pendekatan koding tematik menggunakan NVivo 14, dapat disimpulkan bahwa 

proses kegiatan ekspor PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk berlangsung melalui alur yang 

terstruktur dan melibatkan koordinasi lintas divisi, khususnya divisi freight, produksi, gudang, 

EMKL, serta tim dokumen. Tahap Define dalam metode DMAIC berhasil mengidentifikasi 

rangkaian aktivitas utama ekspor yang terbagi ke dalam tiga fase besar, yaitu pre-stuffing, 

stuffing, dan after stuffing, mulai dari kesiapan produksi dan perencanaan pengiriman hingga 

penyusunan serta finalisasi dokumen ekspor utama. Setiap tahapan memiliki peran strategis 
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dalam menjamin kesiapan barang, ketepatan jadwal, serta kelengkapan administratif sebelum 

pengapalan dilakukan. 

Pemisahan proses ke dalam tiga fase tersebut memberikan gambaran alur operasional yang 

lebih jelas dan sistematis, sehingga memudahkan identifikasi potensi pemborosan (waste) dan 

faktor penyebab keterlambatan dalam kegiatan ekspor. Alur ini menjadi dasar penyusunan 

Process Activity Mapping (PAM) untuk mengklasifikasikan jenis aktivitas serta penerapan 

Borda Count Method (BCM) guna menentukan prioritas waste yang paling berpengaruh 

terhadap keterlambatan. Dengan demikian, hasil identifikasi alur proses ini tidak hanya 

menggambarkan kondisi eksisting kegiatan ekspor, tetapi juga menjadi landasan penting bagi 

perumusan strategi perbaikan proses secara berkelanjutan. 

Process Activity Mapping (PAM) Melalui Uji Triangulasi 

Penyusunan Process Activity Mapping (PAM) pada tahapan kegiatan ekspor dilakukan 

berdasarkan hasil analisis proses yang diolah melalui perangkat lunak NVivo 14. Analisis ini 

merangkum temuan dari wawancara dengan pihak-pihak yang memahami keseluruhan alur 

proses kegiatan ekspor, mulai dari production hingga tahap invoicing di akhir. Seluruh aktivitas 

yang teridentifikasi kemudian diklasifikasikan ke dalam lima kategori aktivitas sesuai dengan 

kerangka PAM yaitu Operation, Transport, Inspection, Storage, dan Delay. 
 

Tabel 1. Process Activity Mapping 

No Alur Jenis Aktivitas Rata-Rata 

Waktu 

Kategori 

Aktivitas 

1 Production Operation 4320 VA 

2 Forecast Operation 1440 VA 

3 Booking Pelayaran  Operation 4320 VA 

4 FG Ready Storage - VA 

5 EMKL Prepare Trucking 

dan Container 

Operation 1440 VA 

6 Tim Dokumen Prepare 

Dokumen Stuffing 

Operation 1440 VA 

7 Pengecekan Container Inspection 60 VA 

8 Loading Barang ke 

Dalam Container 

Transportation 180 VA 

9 EMKL Prepare Dokumen 

PEB Berdasarkan IPL 

Dari Tim Dokumen 

Operation 1440 VA 

10 PEB Inspection 30 VA 

11 Seal Kontainer Saat 

Selesai Loading Barang 

Operation 10 VA 

12 Berangkat ke Port – 

Masuk ke Port 

Transportation 300 NNVA 

13 Menunggu Kapal yang 

Berlabuh 

Delay 2880 NNVA 

14 Dengan Menggunakan 

Craine Digunakan Untuk 

Mengangkut Container 

Masuk ke Kapal 

(Stacking) 

Transportation 1440 NNVA 

15 Realisasi Stuffing Operation 1440 VA 

16 Final IPL Sesuai Realisasi 

Untuk Persiapan Draft 

PEB 

Operation 1440 NVA 

17 Final SI Sesuai Realisasi 

Untuk Pelayaran 

Mengeluarkan Draft BL 

Operation 60 NVA 

18 Cek Draft PEB dan BL Inspection 120 NVA 
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19 Final PEB dan BL Operation 240 VA 

20 Pembuatan COO Operation 5760 VA 

21 Pembuatan HC Operation 7200 VA 

22 Pembuatan COA Operation 1440 VA 

23 Invoicing atau 

Pembayaran Invoice 

Pelayaran  

Operation 1440 VA 

    Sumber: Data diolah (2025) 

 

pada tabel tersebut menunjukan aktivitas Value Added (VA) mendominasi proses kegiatan 

ekspor sebanyak 17 aktivitas. Selain itu, aktivitas Non-Value Added sebanyak 3 aktivitas dan 

Necessary but Non-Value Added sebanyak 3 aktivitas. Maka, hal ini menunjukan masih adanya 

peluang untuk dilakukan perbaikan dari adanya aktivitas pemborosan. 

 

Penentuan Waste Borda Count Method (BCM) 

Penentuan waste paling kritis dalam proses Sourcing dilakukan menggunakan Borda Count 

Method (BCM), yang berguna untuk mengidentifikasi dan memprioritaskan tiga jenis waste utama 

berdasarkan tingkat dampaknya terhadap efisiensi waktu kerja. Pendekatan ini selaras dengan 

prinsip Lean Service yang menekankan pentingnya menghilangkan aktivitas tidak bernilai tambah 

(Non-Value Added). Untuk memperoleh hasil yang akurat, kuesioner BCM disebarkan kepada 

enam orang responden, terdiri dari tiga Project Manager (PMO) dan tiga Project Admin (PA) yang 

secara aktif terlibat dalam proses Sourcing, mulai dari permintaan tenaga kerja hingga data 

kandidat tersimpan di sistem. Pemilihan responden dilakukan secara purposive karena mereka 

memahami alur proses secara menyeluruh dan sebelumnya telah terlibat dalam tahap pemetaan 

aktivitas melalui Process Activity Mapping (PAM). Dengan demikian, hasil penilaian waste 

melalui BCM menjadi lebih relevan, tajam, dan kontekstual sebagai dasar untuk merumuskan 

prioritas perbaikan proses. 
 

Tabel 2. Pembobotan Peringkat Waste 

Waste Peringkat Bobot 

Overproduction 1 7 

Waiting 2 6 

Transportation 3 5 

Inappropriate Processing 4 4 

Excess Inventory 5 3 

Unnecessary Motion 6 2 

Defects 7 1 

Sumber: Data Diolah (2025) 

 

Tabel 3. Hasil Pembobotan Waste Koresponden 

Waste Koresponden Bobot 

PMX PAX PMY PAY PMZ PAZ 

Overproduction 5 4 4 2 2 4 21 

Waiting 4 5 3 6 6 5 29 

Transportation 3 3 1 3 3 1 14 



10  

Inappropriate 

Processing 
6 7 6 4 1 7 31 

Excess Inventory 2 6 7 5 5 3 28 

Unnecessary 

Motion 
7 2 5 7 7 6 34 

Defects 1 1 2 1 4 2 11 

Sumber: Data Diolah (2025) 

Berdasarkan hasil kuesioner yang diolah menggunakan metode Borda Count Method 

(BCM), tiga waste utama yang paling berdampak terhadap inefisiensi dalam proses Sourcing 

adalah Unnecessary Motion (skor 34), Inappropriate Processing (skor 31), dan Waiting (skor 29). 

Ketiga waste ini kemudian dianalisis lebih lanjut dengan mengacu pada aktivitas-aktivitas spesifik 

yang teridentifikasi melalui Value Stream Mapping (VSM) dan Process Activity Mapping (PAM).  

 

Pemetaan Alur Proses Ekspor Melalui VSM (CVSM dan FVSM) CVSM (Current Value 

Stream Mapping) 

Penerapan lean distribution digunakan untuk menentukan jenis waste dalam alur proses 

kegiatan ekspor yang dibagi menjadi tiga kategori aktivitas yaitu VA, NVA, dan NNVA. Dari 

penentuan tersebut dilakukan penyusunan berupa Current Value Stream Mapping (CVSM) yang 

menggambarkan proses terkini. Setelah diidentifikasi dengan Lean Distribution akan terbentuk 

alur baru yang mengalami perubahan berupa Future Value Stream Mapping (FVSM). 

 

Tabel 1. Current Value Stream Mapping 

No Alur Rata-Rata Waktu Kategori Aktivitas 

Pre-Stuffing 

1 Production 4320 VA 

2 Forecast 1440 VA 

3 Booking Pelayaran  4320 VA 

4 FG Ready - VA 

5 EMKL Prepare Trucking dan 

Container 

1440 VA 

Stuffing 

6 Tim Dokumen Prepare 

Dokumen Stuffing 

1440 VA 

7 Pengecekan Container 60 VA 

8 Loading Barang ke Dalam 

Container 

180 VA 

9 EMKL Prepare Dokumen PEB 

Berdasarkan IPL Dari Tim 

Dokumen 

1440 VA 

10 PEB 30 VA 

11 Seal Kontainer Saat Selesai 

Loading Barang 

10 VA 

After Stuffing 

12 Berangkat ke Port – Masuk ke 

Port 

300 NNVA 

13 Menunggu Kapal yang Berlabuh 2880 NNVA 

14 Dengan Menggunakan Craine 

Digunakan Untuk Mengangkut 

Container Masuk ke Kapal 

(Stacking) 

1440 NNVA 

15 Realisasi Stuffing 1440 VA 
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16 Final IPL Sesuai Realisasi 

Untuk Persiapan Draft PEB 

1440 NVA 

17 Final SI Sesuai Realisasi Untuk 

Pelayaran Mengeluarkan Draft 

BL 

60 NVA 

18 Cek Draft PEB dan BL 120 NVA 

19 Final PEB dan BL 240 VA 

20 Pembuatan COO 5760 VA 

21 Pembuatan HC 7200 VA 

22 Pembuatan COA 1440 VA 

23 Invoicing atau Pembayaran 

Invoice Pelayaran  

1440 VA 

Total Lead Time 52840 

 

 

Total Process Time 32200  

          Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil pemetaan CVSM, total process time tercatat sebesar 32.200 menit, 

sedangkan lead time mencapai 52.840 menit. Perbedaan yang cukup besar antara kedua nilai 

tersebut mengindikasikan adanya waktu tunggu yang tidak terkendali dan cenderung bersifat 

tidak terbatas (infinity), terutama disebabkan oleh keterlambatan yang terjadi pada tahapan 

proses tertentu. 

 

FVSM (Future Value Stream Mapping) 

Berdasarkan pemetaan CVSM, identifikasi waste sebelumnya, serta analisis terhadap akar 

penyebab pemborosan, disusunlah Future Value Stream Mapping (FVSM) sebagai visualisasi 

dari alur proses kegiatan ekspor yang telah direstrukturisasi dan diperbaiki. 
 

Tabel 2. Future Value Stream Mapping 

No Alur Rata-Rata Waktu Kategori Aktivitas 

Pre-Stuffing 

1 Production 4320 VA 

2 Forecast 1440 VA 

3 Booking Pelayaran  4320 VA 

4 FG Ready - VA 

5 EMKL Prepare Trucking dan 

Container 

1440 VA 

Stuffing 

6 Tim Dokumen Prepare 

Dokumen Stuffing 

1440 VA 

7 Pengecekan Container 60 VA 

8 Loading Barang ke Dalam 

Container 

180 VA 

9 EMKL Prepare Dokumen PEB 

Berdasarkan IPL Dari Tim 

Dokumen 

1440 VA 

10 PEB 30 VA 

11 Seal Kontainer Saat Selesai 

Loading Barang 

10 VA 

After Stuffing 

12 Berangkat ke Port – Masuk ke 

Port 

180 NNVA 

13 Menunggu Kapal yang Berlabuh 1440 NNVA 

14 Dengan Menggunakan Craine 

Digunakan Untuk Mengangkut 

360 NNVA 
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Container Masuk ke Kapal 

(Stacking) 

15 Realisasi Stuffing 1440 VA 

16 Final PEB dan BL 240 VA 

17 Pembuatan COO 5760 VA 

18 Pembuatan HC 7200 VA 

19 Pembuatan COA 1440 VA 

20 Invoicing atau Pembayaran 

Invoice Pelayaran  

720 VA 

Total Lead Time 47860  

Total Process Time 31480  

           Sumber: Data diolah (2025) 

 

Berdasarkan hasil dari Future Value Stream Mapping (FVSM), maka didapatkan 

penurunan pada total lead time dari 52.840 menit menjadi 47.860 menit. Hal ini menunjukan 

terjadinya penurunan sebesar 9,42%. Selain itu pada total process time juga terjadi penurun dari 

32,200 menit menjadi 31.480 menit yang menunjukan penurunan sebesar 2,24%. 

 

Analisa Root Cause 5 Whys 

Analisis akar penyebab dilakukan terhadap tiga waste utama berdasarkan metode Lean 

Distribution yang telah diprioritaskan melalui Borda Count Method, yaitu Unnecessary Motion, 

Inappropriate Processing, dan Waiting. Pendekatan ini merupakan bagian dari tahap Analyze 

dalam kerangka DMAIC. 

 

1. Unnecessary Motion terjadi pada aktivitas seperti saat Final IPL sesuai realisasi, Final SI 

sesuai realisasi, dan Pengecekan draft PEB dan BL. Penyebab utamanya adalah 
Ketidakterpaduan sistem informasi internal yang menyebabkan operator harus melakukan 

verifikasi berulang terhadap data IPL, Perubahan data dari pihak pelayaran yang tidak 

disampaikan secara real-time sehingga memaksa finalisasi SI dilakukan berulang, Tingginya 

potensi kesalahan manual akibat tidak adanya sistem validasi otomatis pada dokumen ekspor. 

2. Inappropriate Processing muncul pada aktivitas Invoicing atau pembayaran invoice 

pelayaran yang diakibatkan tidak adanya standardisasi alur dokumen pendukung yang 

menyebabkan proses pembayaran invoice berjalan tidak efisien. 

3. Waiting ditemukan pada aktivitas Menunggu kapal yang berlabuh dan Waktu berangkat 

ke port sampai masuk ke port. Waste ini sebagian besar disebabkan oleh faktor eksternal, 

seperti ketidakpastian jadwal kedatangan kapal akibat kondisi situasi alam ataupun kondisi di 

pelabuhan dan pembaruan ETA yang tidak konsisten dan adanya beberapa penyebab dari 

Ketidakterautomatisasian proses masuk pelabuhan yang menyebabkan antrean panjang dan waktu 

tunggu tinggi. 
 

Analisis ini menjadi dasar dalam perumusan langkah perbaikan yang divisualisasikan 

melalui Future Value Stream Mapping (FVSM). 

 

Rekomendasi Perbaikan 

Berdasarkan identifikasi tiga waste utama (Unnecessary Motion, Inappropriate 

Processing, Waiting) serta analisis akar masalah dengan 5 Whys, dirumuskan rekomendasi 

perbaikan pada tahap Improve (DMAIC) yang berfokus pada standarisasi proses, penguatan 

SOP, dan integrasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi operasional ekspor. 

1. Unnecessary Motion 

 Pemborosan akibat aktivitas berulang diatasi melalui integrasi sistem informasi 

ekspor, otomatisasi pengisian IPL dan SI, serta penerapan auto-validation dokumen (PEB 

dan BL) guna mengurangi pengecekan manual, kesalahan data, dan waktu administrasi. 

2. Inappropriate Processing 
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 Permasalahan pada proses invoicing diminimalkan dengan standarisasi SOP 

invoicing dan penerapan sistem e-invoicing digital agar alur dokumen lebih konsisten, 

cepat, dan akurat tanpa menghambat proses ekspor. 

3. Waiting 

 Waste waktu tunggu dikurangi melalui real-time vessel tracking, koordinasi 

proaktif dengan pelayaran, serta penggunaan pre-arrival registration dan gate-in otomatis 

di pelabuhan untuk menekan antrean dan ketidakpastian jadwal. 

 

Kontrol Perbaikan 

Sebagai bagian dari tahap Control dalam metode DMAIC, disusun mekanisme 

pengendalian berbasis Key Performance Indicators (KPI) untuk memastikan keberlanjutan dan 

efektivitas implementasi perbaikan. KPI dirancang selaras dengan jenis waste utama yang 

ditemukan, sehingga berfungsi sebagai alat pemantauan kinerja, evaluasi hasil perbaikan, serta 

pencegahan munculnya kembali pemborosan dalam proses ekspor PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. 

1. Unnecessary Motion 

 Pengendalian dilakukan melalui Digital Document Workflow Standardization 

dengan target penurunan waktu proses ≥ 20%, error dokumen ≤ 3%, kepatuhan SOP ≥ 

95%, dan waktu akses dokumen ≤ 2 menit. 

2. Inappropriate Processing 

 Pengendalian dilakukan melalui Automated Invoice Verification & Approval 

System dengan target penurunan lead time persetujuan invoice ≥ 30%, ketidaksesuaian 

invoice ≤ 2%, pembayaran tepat waktu ≥ 98%, dan tingkat pemanfaatan sistem ≥ 90%. 

3. Waiting 

 Pengendalian dilakukan melalui Real-Time Vessel Coordination & Scheduling 

Optimization dengan target penurunan waktu tunggu ≥ 25%, kepatuhan jadwal kapal ≥ 

92%, waktu respons komunikasi ≤ 30 menit, dan pengurangan delay ≥ 20%. 

KPI ini diharapkan menjadi alat pengendali yang efektif dalam memastikan hasil perbaikan 

tetap berjalan optimal. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan freight dalam kegiatan ekspor di 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk telah berjalan secara terstruktur dan sistematis melalui 

tiga tahapan utama, yaitu pre-stuffing, stuffing, dan after stuffing. Setiap tahapan melibatkan 

koordinasi lintas fungsi antara divisi internal dan pihak eksternal guna memastikan kesiapan 

barang, kepatuhan dokumen, serta kelancaran pengiriman hingga pemuatan ke kapal. Peran 

divisi freight terbukti sentral dalam mengoordinasikan alur operasional dan administratif agar 

proses ekspor berlangsung tepat waktu dan sesuai ketentuan. 

Penerapan pendekatan Lean berhasil mengidentifikasi sumber utama keterlambatan dan 

inefisiensi dalam proses ekspor, dengan tiga jenis waste dominan yaitu unnecessary motion, 

inappropriate processing, dan waiting. Melalui analisis prioritas menggunakan Borda Count 

Method, unnecessary motion teridentifikasi sebagai pemborosan paling kritis, terutama pada 

aktivitas finalisasi dan verifikasi dokumen ekspor, diikuti oleh inappropriate processing pada 

proses invoicing pelayaran, serta waiting yang terjadi akibat ketidakpastian jadwal kapal dan 

antrean pelabuhan. Temuan ini menunjukkan area kritis yang perlu menjadi fokus utama 

perbaikan. 

Selain itu, penerapan Lean Distribution melalui Value Stream Mapping (VSM) mampu 

meningkatkan efisiensi proses ekspor secara terukur. Perbandingan antara Current Value Stream 

Mapping (CVSM) dan Future Value Stream Mapping (FVSM) menunjukkan penurunan process 

time dan lead time secara signifikan melalui eliminasi aktivitas non–value added dan 

optimalisasi alur kerja. Hasil ini menegaskan bahwa VSM merupakan alat yang efektif dalam 
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merancang perbaikan proses ekspor berbasis data dan kondisi aktual. 

Lebih lanjut, analisis akar penyebab dengan metode 5 Whys dalam kerangka DMAIC 

mengungkap bahwa tingginya biaya freight tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi 

juga oleh inefisiensi internal berupa keterbatasan integrasi sistem informasi, lemahnya 

standardisasi administrasi, serta tingginya waktu tunggu di pelabuhan. Oleh karena itu, 

rekomendasi perbaikan difokuskan pada integrasi sistem digital, standardisasi SOP, otomatisasi 

validasi dokumen, digitalisasi invoicing, serta pemanfaatan teknologi pemantauan kapal dan 

gate-in otomatis, yang diharapkan mampu menekan pemborosan dan meningkatkan efisiensi 

operasional ekspor secara berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pelaksanaan freight dalam kegiatan ekspor di 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk telah berjalan secara terstruktur dan sistematis melalui 

tiga tahapan utama, yaitu pre-stuffing, stuffing, dan after stuffing. Setiap tahapan melibatkan 

koordinasi lintas fungsi antara divisi internal dan pihak eksternal guna memastikan kesiapan 

barang, kepatuhan dokumen, serta kelancaran pengiriman hingga pemuatan ke kapal. Peran 

divisi freight terbukti sentral dalam mengoordinasikan alur operasional dan administratif agar 

proses ekspor berlangsung tepat waktu dan sesuai ketentuan. 

Penerapan pendekatan Lean berhasil mengidentifikasi sumber utama keterlambatan dan 

inefisiensi dalam proses ekspor, dengan tiga jenis waste dominan yaitu unnecessary motion, 

inappropriate processing, dan waiting. Melalui analisis prioritas menggunakan Borda Count 

Method, unnecessary motion teridentifikasi sebagai pemborosan paling kritis, terutama pada 

aktivitas finalisasi dan verifikasi dokumen ekspor, diikuti oleh inappropriate processing pada 

proses invoicing pelayaran, serta waiting yang terjadi akibat ketidakpastian jadwal kapal dan 

antrean pelabuhan. Temuan ini menunjukkan area kritis yang perlu menjadi fokus utama 

perbaikan. 

Selain itu, penerapan Lean Distribution melalui Value Stream Mapping (VSM) mampu 

meningkatkan efisiensi proses ekspor secara terukur. Perbandingan antara Current Value Stream 

Mapping (CVSM) dan Future Value Stream Mapping (FVSM) menunjukkan penurunan process 

time dan lead time secara signifikan melalui eliminasi aktivitas non–value added dan 

optimalisasi alur kerja. Hasil ini menegaskan bahwa VSM merupakan alat yang efektif dalam 

merancang perbaikan proses ekspor berbasis data dan kondisi aktual. 

Lebih lanjut, analisis akar penyebab dengan metode 5 Whys dalam kerangka DMAIC 

mengungkap bahwa tingginya biaya freight tidak hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal, tetapi 

juga oleh inefisiensi internal berupa keterbatasan integrasi sistem informasi, lemahnya 

standardisasi administrasi, serta tingginya waktu tunggu di pelabuhan. Oleh karena itu, 

rekomendasi perbaikan difokuskan pada integrasi sistem digital, standardisasi SOP, otomatisasi 

validasi dokumen, digitalisasi invoicing, serta pemanfaatan teknologi pemantauan kapal dan 

gate-in otomatis, yang diharapkan mampu menekan pemborosan dan meningkatkan efisiensi 

operasional ekspor secara berkelanjutan. 

KETERBATASAN 

Adapun keterbatasan yang dialami oleh penulis selama proses penelitian ini yaitu 

kurangnya waktu dalam melakukan penelitian ini. Menurut penulis, waktu yang dilaksanakan 

selama penelitian ini kurang cukup banyak. Dikarenakan jika waktu cukup panjang maka bisa 

dilakukan observasi secara mendalam dari setiap alur prosesnya. Selain itu, penulis mengalami 

kendala saat mengambil data wawancara yaitu keterbatasan waktu untuk wawancara dengan 

informan sehingga harus dilakukan cara lain untuk tetap bisa melakukan pengambilan data 

wawancara. 

SARAN 

Saran Praktis 
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Perusahaan perlu menyadari adanya aktivitas yang menyebabkan pemborosan waktu 

dalam alur proses ekspor, sebagaimana ditunjukkan oleh hasil perbaikan yang mampu 

menurunkan process time total sebesar 720 menit (2,24%) dan lead time sebesar 4.980 menit 

(9,42%). Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk secara konsisten mengidentifikasi alur 

yang tidak bernilai tambah serta mempertimbangkan implementasi rekomendasi perbaikan yang 

telah diusulkan guna mengoptimalkan efisiensi waktu proses ekspor. Selain itu, penetapan 

performance indicator yang jelas diperlukan untuk mengukur kinerja dan menjaga keberlanjutan 

penerapan perbaikan. Sebagai strategi jangka panjang, perusahaan juga dapat 

mempertimbangkan pengembangan local production di negara dengan potensi pasar tinggi guna 

mengurangi biaya ekspor dan meningkatkan efektivitas produksi secara keseluruhan. 

 

Saran Teoritis 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji kembali efektivitas usulan perbaikan 

setelah implementasi dilakukan oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk guna menilai 

dampak nyata terhadap efisiensi proses ekspor. Selain itu, ruang lingkup penelitian dapat 

diperluas dengan mencakup alur proses yang lebih menyeluruh, baik hingga pihak ketiga 

maupun proses internal pabrik secara umum. Pendekatan tersebut diharapkan mampu 

menghasilkan optimalisasi proses ekspor yang lebih komprehensif dan berkelanjutan di masa 

mendatang. 
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